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ABSTRAK

Tety Martha Christiana, November 1993, Judu! © Nilai-nilai Moral dalam
Cerita Ti Balik Gunungan pada Wayang FKulit Jawa, Skripsi, Program
Pendidikan Bahasa dan S8asira [ndenesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni,
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Jember,

Pembimbing | (T) Drs. Mujiman Rus Andianto; (II) Drs. Hari Satrijonc
Kata Komei . Nilai-nilai Moral, Cerita di balik Guningan pada wayang kit
Jawa

Wayang adalah salah satn bentuk karya seni yang dapat dipakai
sebagal sumber pencarian nilai-nilai budaya, karena di dalamnya terdapat
nilai-milai moral yang bersumber dari berbagai agama serta sistem flsafat dan
efiin, Wayang dapat dipehami malnanya adalah gummagan, selain dapal
dipahami maknanya, dalam gunungan terdapat cerita yang mengisahkan
ragedi kahyangan jongring seloka yang diknasai cleh raja kalimataya
bersama bala tentaranya dan mengisahkan kescmbongan secrang dewa yang
bermama Bathara Guru yang merasa dirinya tanpa cacat.

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian yaitu {1} bagaimanakah
nilai-nilai meral yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan Tuhan
dalam cerita di balik gummgan pada wayang kalit Jawa 7 (2) bageimanakah
nilai-nilai moral yang berkenaan dengan hubungann manusia dengan sasama
di dalam cerila di balik gunungan pada wayang kit Jawa ? (3) bagaimanakah
nilai-nilal moral yang berkenaan dengan hubumngan manusia dengan alam 7P

Tujuan penelifisn ini adalah @ (1) deskipsi nilai-nilai moral yang
berkenaan dengan hubungan manusis dengan Tuhan, (2) deskripsi nilai-nilsi
moral yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan sesama, (3)
deskripsi nilai-nilai moral yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dan pembaca

Penelii menggunakan metode deskriptif dan jenis penelitannya
tergolong penelitian kualitatif dengan data penelitian berupa nilai-nilai moral
yang meliputi bubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan
sosama, hubungan rnanusia dengan alam Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara dan telmik delrnentasi. Dalam analisis data
penelii menggunakan ifecri Spreadly yaifu analisis domain, taksonomis
komponensial, tema kultural. Selain it juga menggunakan lancgkah-langksah
identifikasi dala, kualitifikasi dala dan interprestasi data

Sumber data peneditian ini adalah nara sumber yaitu dalang dan guru
dalang. Guru dalang yang diwawancarai adalah guru dalang Kraton Surakarta
dan pengajar Sekolah Tinggl Seni Indonesia. Data nilai-nilai meral diperoleh
dari cerita di balik qunungan pada wayang kulit,

x




. FENDAHULUAN

1 Latas Belakang

Kebudayaan adalah hasil tiptaan  marusia. sebagal usahs
memenahi - kepatluan  hidupnya, baik  untuk mempertabanikan,
Menyesusikan dinl atay menguasal alamn ingkungan, maupun dalam
rangrd mengembangkan dirg pribadi atau masyarakat. Dapat pula
Sipaliam: bahwa ksbudayaan kelompok suatn masyarakal senanliasa
memnpunyal  kecsanderungan  uantuk berkembang maju, Ykarena
magyarakal pendukungnys  cepat atan  lambal Juga cenderung
Lelkembang ke arah kemajuan skibat berbagai dorongan dari dalam
atal dari luar masyarakat yang Dersanglkuotan, baik yang bersifat alam
mauzun manvsiawl. Menurut Eluckhonn (dalam Eoentjaraningrat, 1983 _
ali) pada dasarnva, kebudayaan snat kelompok etnik mengandung
ujult wieur universal yakni {1} bahasa, (2) sistem pengetabuan, (3)
oraaneasl gesial, (4) sislem peralatan hidvp dan tebnologi, (5) sistem
mata pencaharian bidup dan lehnelogi, dan (6) kesenian

becara efmik, sukw Jawa merupakan mayoritas penduduk di
Indonesia, orang jawa h ampr fidak dapat melepaskan diri dard kesenian
wayang  Wayang adalah salah sates benigk karya seni yang dapat
dipakar sebagai sumber fencarian nilai-nilai budaya, karena dj
daiamnya terdapat nilai-nidai moral Yang bBersumber dari berbagaj
dgama gerla sistern filsafat dan etika. Monurut Mulyore (1989 . 25
masalah vang menyangkut bidang moral hampir terdapat dalam geliap
inken wayang Ajaran-ajaran dan nili nilai moral ity dapal dipakai oleh

Bangea Indonesia untk kelangsungan hidupnya,
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Wayang bisa dipahami secara simbolis Wayang dapat dipahami
inaknanya adalah gunungan atan kayon Gunungan dipakai sebagai (1}
Pembuka pagelaran yaitn setiap pertunjukan wayang selalu diawali
Gengen permiinan wayang qunundgan, (4) sebagal pombatas cerita {3)
antik menampilkar seseaty yang sulit diragakan, (1) pembagian waldty
semalam suntuk, dan (8) sebagai venune akhir pagelaran (Zarkasi,
| 859G © 112-115), Dalam wayang terdapat dva macam gunungan yaitu
gunuraan blumbangan dan gapuran, (Gunungan gapuran adalah haeil
PEEysimpimas gari gunusgan blumbangan, Menurut Maryeno Ibrahim
Sapofro (dalang lerkenal di Surakarts), gunungan blumbangan diberi
senghkalan "geri dadi sucining jagat’, menunjukkan tahun 1443
sedangkan gunungan gapuran diber] Bengkalan "gapara lma Tetuning
Lumi", menunjukkan takun | 658, Dengan demikian kayon blumbangan
tebih ta dari kayon gapuran ‘unungan blumbangan terdapat lukisan
Llumbangan {koiam) d; lengahnya, juga lukisan sepasang jlarang yang
borhadap-hadapan. Pada bagisn bawash terdapat gepasang harimau
yang salng membelakangi. Diatas blumbangan terdapat berdiri tegak
pohen  havat, di ‘engah-lengah  terdapat kala mangkara,
sedangkangunungan  gapuran erdapat lukisan gapura, diataenya
terdapat pohon hayat yang dihuni bermacam-macam hewan, selainiwu
terdapat lukizan makara, Lanarpal, harimaw, banteng, dan 2 raksasa
cenjaga pinfu. Menusut Ei Purbo Ammdiro {guru datm:grEEkulaJ:i *[‘i]rhg:{;[jJlt
dent Indonesia oulakaria), gambar dalam guenungan gapulan yang
pokck adalah gambar kepals raksusa yang berada di tengah-tengah
gambar polon yang metambangkan api. dva makara melambangkan
angin, gacbar atap gapura menggambarkan air, dan gambar tege]

melamkangkan bami
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Dalam peneliian ini, penelit memickugkan gunungan gapuran
sebagal bahan kajian karana dalam gunungan gapuran lerdapat cerita
yung mengisahkan tragedi kakyangan Jengaring Seloka yang dikuagai
olell rajn Kalimataya bersama bala tentaranya dan mmengisahkan
kerembongar seorang dewn yang bernama Bathara Gury ¥Yarg merasa
dirinya fanpa cacatl

bordasarkan uraian di ats muncul beberapa lenomena moral
yang merangsang peneltt untuk memahami secara lebibh dalam.
Fencmena lenomena yang dimaksud berkenaan dengan hubungan
mauusia dengan Tukan, hubungan manusia dengan sesama, hubungan

manrugiz dengen alam

[.2 Rumusan Permasalahan
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut

(1) Bagaimanakal nilai-nilai moral yeng berkenaan dengan hubungan
Inanusia dengan Tuban dalam cerita di balik gunungan pada wayang
indit Tawa 7

(£} Bagaimanakah nilai-nilai moral yang berkensan dengan hubungan
manisls dengun sesama dalam cerita dj balik gunungan pada
wayang knlil Tawa?

) Bagamanakah nilai-nilai mara ¥ang berkenaan dengan hubungan
manusin dengan alam zekilarnya dalam cerita di balik guUnungan

sada wayang kulit Jawa ?

1.3 Twjuan Peneclitiap
Sesual permasalahan yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam peneltian i adalan sebagai berikul
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(1) Mendeskripaivan nitai-nila maoral yang berkenaan dengan hubungan
manuain dengen Tuhan  dalam cerits di baljk genungan pada
wavany kulit jawa

(diMendsalrizaikan wilai-nilai moral yang berkenaan dengan
hebungan manusia dengan sesama dalam cerita di balik gunungan
pada wayang kulit Jawa.

iMendeskripsikan nilar nilai moral ¥ang berkenaan dengan
hibungan manusia dengan alam sekitar dalam cerifa di balik

qunungan pada wayang kulit Jawa.

i 4 Manfaal Penelilian
Mantaal yang dapat diambil dari hagil peneltian ini adalah

ebagai berikut.

o ]

(:1Bagl peneliti dapat bermanfaat dalam Pemahaman kebudayaan Jawa
khususnya sen: pedalangan,

t410agl vembaca, hasil penelitian in diharapkan dapat menambah
sengaiahuan dan  pemahaman tentang manusia, dunia dan
kehidupsn dalam  guat karya pastta khususnya cerita di balik

gunungan pada wayang kulit Jawa.

i.5 Delinisi Operasicnal
{1} Nilai Moral

Hilai mozral adalah hal-kat pentng yang mendoreng manugia unfuk
melazukan indakan yang baijk vebagal kewajiban atau norma.
(2) Cerita di Balik GCunungan

Lerila di balik gunungan sdalah malkna yang ada di dalam gambar
JUNUNGAn yang membentanakan terjadinya suate peristiwa
(3) Wayang Kulil Jaws

Wayang kulit Jawa adaslah seni perfunjuxan boneka tiroan yang
ersdnet daripabatan kalit yang dimainkan oleh dalang dan diiringi clel

gamean {nsfrumen) peleq, slendrs, mueik, alat perkusi.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Z.1 Pengertian Kebudayaan

Kebudayaan adalah keseluruhap sistem gagasan, tindakan
dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakal
yang  dijadikan  milik  diri manusia  dengan  belajar
{(Komntjaraningral, 1883:182). Menurut Kluckhohn (dalam
Koenijaraningrat, 1883:208) kebudayaan ferdiri dari fujuh unsur
yakni (1) bahasa, (2) sistem pengetahuan, (3) organisasi sosial (4)
sistem peralatan hidup dan teknologi, (6) sislem mata pencaharian
hidup. (6) =islem religi, (7) kesenian. Masing-masing unsur
kebudayaan menurat Koenijaraningral (1883 : 188) tardiri tiga
wujud yaity (1) sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,
nilai-nilai, norma-norma, peraluran dan sebagainya, (2) sebagai
suatu kompleks aktivilas serta tindakan barpola dari manusia
dalam masyarakat, (3) sebagai benda-benda hasil karya manusia.
Keliga wujud kebudayaan vang terurai dij atas, dalam kenyalaan
kehidupan masyarakal tentu tidak terpisah antara satu dengan
¥ang lain, sehingga membentuk sualy sistem nilai budaya.

Menurut Kluckhohn sefiap szigslem nilai budaya dalam fiap
kebudayaan ily mencakup lima masalah dasar dalam kehidupan
manusia. Kelima masalah dasar ity adalah (1) masalah mengenai
hakekal hidup manusia, (3) masalah mengenai hakekal karya
manusia, (3) masalah mengenai hakekal hubungan manusia
dengan alam sekilarnya, (4) masalah mengenai hakakal
kedudukan manusia di dalam ruang dan waklu, dan (5) masalah
mengenai hakekal hubungan manusia dengan sesamanya {dalam

Koenljaraningrat, 1883 183).



2.2 Wayang Kulit Jawa

Arti wayang menurul istilah Pigeud (dalam Zarkazi, 1981:11)
talah (1) boneka yang dipertunjukkan (wayangnya itu sendiri), (2)
pertunjukannya, dihidangkan dalam berbagai beniuk, terulama
yang mengandung pelajaran (wejangan-wejangan) yailu wyyang
purwa atau wayang &kulit Periunjurb;an itu diharflafk_;u dengan tar-
atur olah gamelan (instrumen) slendro, pelog, musik, alat perkusi.
Menuru! Koenljaraningrat (1984:290) kesenian wayang merupakan
unsur kebudayaan Jawa yang terpenting.

Masyarakal Jawa mengenal enam macam pertunjukan wayang
yaitlu wayang beber, wayang golek, wayang klitik, wayang krucil,
wayang purwa. wayang madya. Yang paling terkenal diantaranya
adalah wayang kulit. Bentuk wayangnya pipih berdimensi, dan
dibuat dari kulil yang ditatah dengan lengan yang dapat digerak-
gerakkan. Wayang digerakkan sedemikian rupa sehingga
menimbulkan bayangan pada suatu layar putih yang dipasang di
depan dalangnya. Penyebaran wayang kuli Jawa sangal luas,
terulama di daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah. Menurut Guritno
(1986:61) wayang secara harfiah mempunyai arti bayangan, dan
kulit adalah menunjuk pada media yang digunakan, yailu
berwujud kulit Dalam perkembangan selanjulnya pengertian
wayang meangalami perubahan, wayang tidak sekedar bayangan
telapi sebagai seni pertunjukan panggung dimana sulradara ikut
bermain. Sutradara dalam wayang dikenal dengan nama dalang.
Menurel Mulyono (1888:23) wayang kulit Jawa merupakan suatu
kesenian yang masih hidup mendarah daging di hati sanubari
sebagian besar rakyal Indonesia. Wayang kulil Jawa berisi

kebijaksanaan hidup yang seirama dengan pandangan masyarakat

Indonesia, juga berisi tepa palupi.
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Berdasarkan uraian di alas, bahwa pertunjukan wayang bukan
sekedar sebagai lonionan alau hiburan, lelap bisa sebagai
tuntunan bagi kehidupan masyarakat,

2.3 Gunungan

Kayon itu wujudnya semacam gunung runcing, oleh karena itu
dinamakan gunungan. Isinya hiazan bermacam-macam flora dan
fauna. Gunungan atau kayon, nama aslinya Kayon Turwa
Sejati, yang mengandung arii : kayon = kayun, hidup juga berarti
karep (kehendak), purwa = asal, sejsti = sebenarnya. Jadi
gunungan menggambarkan asal mula manusia sebenarnya. Dalam
15tilah kebatinan dinamakan sangkar Paraning Dumadi (asal usul
makhluk Tuhan) (Ismunandar, 1984:103),

Manurut Bai Carmamotojo (guru dalang Kralon Surakarta)
bahwa gunungan adalah Perangkal wayang yang penling, lanpa
gunungan wayang lidak dapat dijalankan. Menurul darkazi
{(1996:114-1158) fungsi gunungan dalam pertunjukan wiayang adalah
{1} pembuka pegelaran, {2) sebagai pembatas cerita, {3) uniuk
menampilkan sesuatu yang sulii diragakan, (4) pembagian wakiu
pertunjukan semalam suntuk, dan (8) sebagai penulup akhir
pagelaran. Menurut Ismunandar {1584:103) sebalum perlunjukan
dimulai, gunungan selalu ditancapkan ditengah kelir ini
mengandung arti bahwa yang harus diparhatikan pertama-tama
dalam hidup adalah kepentingan beribadat kepada Tuhan.

Menurut Bei Carmamolojo (guru dalam Kralon Surakarta)
gunungan mempunyai tiga sudut, melambangkan Tri Murti yailu
kehidupan di dunia harus ada anak, ibu dan bapak, kemudian ada
pagl, siang, dan malam. Di tengah gambar gunungan terdap at
gambar pohon. Pohon yang berdiri legak melambangkan keesaan
yang tinggi. Pohon itu disebul pohon hayat alau pohon kehidupan.
Pada cabangnya ferd dpal kehidupan binatang yang penling yaitu
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banteng, harimau, ular, kera, dan burung yang menggambarkan
nalsu manusia. Tanpa nalsu itu, lenyaplah ciri-ciri yang disabut
manusia. Fintu gerbang gapura dijaga oleh dua raksasza kembar,
kedua raksasa 1nl menggambarkan tenaga-tenaga supernalural, Di
seberangnya terdapat blumbangan (air kehidupan). Dalam
wayang kulit dikenal dua maecam gunungan yaitu gunungan
bBlumbangan dan gunungan gapuran sebagai penyempurnaan dari
gunungan blumbangan.

Menurul Ki Purbo Asmoro (guru dalang Sekolah Tinggi Seni
Indenesia Surakarta) bentuk gambar sunggingan dalam gunungan
belum ada pakemnya karena bentuk gambarnya lerserah
penyungging alau kreasi penyunggingnya. Sehingga lukisan
gurungan (kayon}) merupakan karya seni lala sungging,

Menurut Maryono lbrahim Sapulro (dalang tarkenal di
Surakarta) wayang kulit Jawa mengenal dua bentuk gunungan
yaifu gunungan blumbangan dan gunungan gapuran. Gunungan
blumbangan itu dibuat pada zaman Demak, sedangkan gunungan
gapuran muncul pada zaman Kartasura. Gunungan blumbangan
lerdapat lukizsan blumbangan (kolam) di lengahnya, juga lukisan
sepasang jlarang saling berhadap-hadapan. Pada bagian bawah
terdapal sepasang harimau yang saling membelakangi. Di atas
blumbangan berdiri tegak pohon hayat, di tengah-tengah lerdapat
kala mangkara, sedangkan gunungan gapuran terdapat lukisan
gapura dengan pintu gerbang yang melambangkan batas alam
padang dan alam peteng. Makara dan lukisan banaspati di tengah
pehon melambangkan perjalanan roh ke negeri roh. Bentuk-
bentuk lukizan ini sering menggambarkan makhluk-makhluk yang
menakulkan seperti monster, dengan mata yang melotot dan
lidahnya yang keluar. Figur-figur ini juga memperlambangkan
dua kepribadian yaitu sedia berbuat baik kepada sessorang dan
sedia berbual jahat terhadap orang. sehingga dianggap sebagai
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simboli¥ dari roh-roh yang menjaga kesalamalan dunia. Lukisan
harimau dan banteng di  kanan  kiri berhadap hadapan
menggambarkan alam fikiran monisme dualistik yaitu pandangan
pada alam yang serba dua namun saty. Dengan demikian lukisan
harimau dan banteng melambangkan nafsu baik dan nafsu buruk
yang saling berlawanan namun merupakan salu kesaloan yang
hdak dapat dipisahkan seperti slang dan malam, suka dan duka,
hidup dan mati. kanan dan kiri

Melihat pornyataan di atas secara ielas, bahwa gunungan ity

menggambarkan jati dirl manusia.

2.4 Cerita di Balik Gunungan

Menurut K1 Purbo Asmore (guru dalang Sekolah Tinggi Seni
Indonesia Burakarta), cerita di balik gunungan sama dengan
cerila-cerita lakon wayang, selalu mulai dari sualy keadaan yang
lenang dan damai dab kembali ke keadaan yang lenang dan
damai lagi, Pelaku-pelaku di dalamnya mengenal dari tiga dunia
yaitu dunia atas (Tuhan dan doewa-dewa), dunia tengah {manusia,
hewan dan tumbuhan) dan manusia bawah (raksasa, makhluk-
makhluk halus)

Wayang melihat hidup sebagal suatu kesaluan yang bulal.
hakon-lakon wayang meémang mengisahkan insiden-insiden yang
diaiami manusia dalam hidupnya dan insiden itu tidak pernah
berdirt sendiri melainkan selalu berkaitan satu dengan yang
lainnya (Amir, 1991:64). Kisah ksalria Cingkalabala dan Balaupala
iak bisa lopas darj ketengikan raja dari Gilingwasi.

Menurut Amir (1991:61) wayang menunjukkan bahwa
kebaikan-kebaikan juga terdapat dalam diri orang-orang atau
makhluk-makhluk yang dianggap rendah Mizsalnya raksasa bukan
selaly makhluk yang jahat Cingkalabala dan Balaupata adalah
raksasa yang mempunyai watak ksatria. Ia berhasil mengalahkan
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taja dari Gilingwesi yang akan menggempur Jonggring Seloka
yYailu tempal inggal Bathara Guru.

Tidak semua raksasa itu berwatak rendah, Orang vyang
dilakirkan menjadi raksasa karena kehidupan di masa lalu tidak
Baik letapi selama hidup ia akan berusaha uniuk menjadi baik,
sebingga dalam hidup yang akan datang ia akan dilahirkan
ssbagai manusia. Tidak semua kzatria ilu baik. Bathara guru
sebagal dewa, kadang-kadang ia juga menyombongkan dirinya.
Menurut Magnis - Suseno kriteria (I986:18) kebaikan sesecrang
tidak dilihal dari salah salu segi. melainkan sebagai manusia.
Cerita di balik gunungan pada wayang kulit Jawa menggariskan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan manusia. Cerila di balik

gunungan dapat dianggap sebagai cermin moral manusia

2.3 Nilai-nilai Moral

Menuru!l Magnis - Suseno {1988:6) cabang ilmu yang berusaha
memahami keseluruhan norma dan penilaian yang dipergunakan
vleh masyarakat yang bersangkutan uniuk mengetlahui bagaimana
mankusia seharuanya menjalankan kehidupannya adalah etika
yaknt bagian filsafat dalam bidang moral, Adanya penilaian
terhadap tindakan manusia menyebabkan manusia berusaha uniuk
membawa diri, bersikap dan bertindak sesuai dengan norma yang
perlakue dalam masyarakat. Namun periu diingat kesadaran etis
alau kosadaran moral itu tidak selalu ada pada manusia. Hal ilu
merupakan salah salu penyebab munculnya tindakan manusia
yang fidak sosuai dengan norma. Akibatnya terjadi suatw
penilaian buruk terhadap pelakunya. Hal ini dilakukan dengan
maksud agar mendapatkan pengakuan masyarakal, pemenuhan
kehendak Tuhan, memperolak keb ahagiaan, menyesuaikan
dengan luniulan-ltentutan kewajiban mutlak, dan lain sebagainya.

Orang yang bertindak baik saring dissbul orang bermoral. Moral
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muncul sebagai suatu kekuatan yang amai besar dalam hidup
manusia (Magnis - Susenec, 1975 : 21).

Pertunjukan wayang. oleh masyarakal pencintanya diartikan
sebagai cermin moral kehidupan manusia, Menurut Magnis -
sugeno (1882 © & - 11) moral wayang adalah moral vang konkrit,
moral wayang memberi pengerlian tenlang beralnya tanggung
Jawab zehubungan dengan pengambilan getiap kepulusan.

Melihai pernyataan di atas, secara jelazs moral wayang
barkaitan dengan moral manusia, terulama bagi bangsa Indonesia
yang memiliki budaya wayang.

Menuru! Kumorolo (dalam Moegkijal, 1996:44) moral adalah
hal-hal yang mendorong manusia -unluk melakukan' dindakan-
lindakan yang baik s.ahagai kewajiban atay norma, Bidang meoral
adalah hidang kehidupan manusia dilihat dari sagi kebaikannya
sebagai manusia. Norma-norma moral adalah lolok ukur untuk
moraniukan betul salahnya sikap dan tindakan manusia dilihai
dan segi baik-buruknya sebagai manusia dan bukan sebagai
pelaku  peran  lertentu (Magnis Suseno, 1988:18), Untuk
mempercleh gambaran nilai-nilai moral yang ada di dalam cerila
di balik gunungan pada wayang kulit Jawa, maka penulis
membatazi nilai-nilai moral tentang hubungan manusia dengan
Tuhan, hubungan manusia dengan sesama, dan hebungan manusia
dengan alam,

2.3.1 Hubungan Manusia dengan Tuhan

Aubungan manusia dengan Tuhan merupakan hubungan
amlara yang diciplakan dengan pencipianya. Hubungan manusia
dengan Tuhan menyangkut sikap dan perilaku manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Koenljaraningrat (1983:154) unluk
mentju hidup yang baik dan sejahlera, manusia tidak akan lepas
dengan hubungannya kepada Tuhan. Kesadaran bahwa hidup
berasal dari Tuhan Tuhan yang meneniukan mati atau hidup
manusia dan Tehan menentukan perjalanan hidup manusia. Tuhan
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menentukan nasib manusta, dan manusia {ak mungkin mengubah
nasibnya tanpa kehendak Tuhan. Unluk mencapai kebahagiaan

hidup maka manusia harus taat, bertakwa dan beriman.

2.3.2 Hubungan Manusia dengan Sesama

Menurut Koentjaraningrat (1883:1898) hubungan manuszia
dengan sesama pada dasarnya adalah kelerganlungan manusia
dengan orang lain dalam hidupnya, karena pada dazsarnya
manusia adalah makhluk sosial. Manusiz tidak berdiri sendiri
tamun  dalam  proses kahidupan selanjulnya manusia
membutuhkan manusia lain, Orang tidak dapal hidup bahagia, jika
fidak berhubungan dengan orang lain Hubungan manusia dengan
iHidma  menyangkut hubungan limbal balik yang saling
mempengaruhi dan suvalu kesadaran untuk galing tolong
menolong. Koentjaraningrat (1984:445) mengemukakan hubungan
manusia dengan sesama dalam kehidupan sehari-hari melipoii
kerukenan dan tolong menciong, saling mencintai, dan lain-
lain.supaya tercipla kehidupan masyarakai yang baik makan nilai-
nilai di atas periu dipelihara lerus menerus.
2.3.3 Hubungan Manusia dengan Alam

Dalam kehidupannya, manuszia lidak akan lepas sangkut
paulnya dengan alam. Mereka berusaha menyssuaikan dirn
dengan alam, Eoenfjaraningral (1883:195) menganggap bahwa
mianusia hanya berussha mencari keselarasan dengan alam,
Manusia lidak harus takluk pada alam letapi manusia berusaha
unluk memperindah alam. Menuryt Koentjaraningral (1884:438)
manusia barkewajiban uniuk Mmemayu ayuning bawana alau
memperindah dunia, hanya usaha inilah yang memberi arti pada
hidup, Sehingga dalam hub ungannya dengan alam, manusia harus
mempunyal kesadaran dan Fewajnbannya untuk memelihars

relestarian alam dan melindungi keindahan alam



ill. METODE PENELITIAN

4.1 Melode dan Jenis Penelilian

Suatey metode yang dipilih harus mempertimbangkan
rezssuaian cbjek dan tujuan analisie Hasan dan
Ecentiaraningral {dalam Yudione, 1980 . 14} menyatakan

bahwa metode berarti cara katja untuk memahami syaty objek
yaug meniadi sasaran penelitian

#etode  yang digunakan dalam  penelitian ini adalah
melzde deskiiptif Metode deskriptit adalal guatn metode
senelltian vang digunakan untuk memberikan gambaran yang
selepial mungkin mengenai ruale keadaar individu, gejaia atau
“elompok lertentn dengan cara objektif  (Koentjaraningrat,
1085 293, Pralam perelitian ini metode deskriptif bertujuan
untak mendeskripsikan  nilai-nilai moral yang berkenaan
dengan hulungan manueia derngan Tuban, hubungan manuaia
dengan sesama, hubungan manusia dengan alam sekitar yang
ada o dalam cerita di balik gurungan pada Wavang Jawa

lenis penelitian ¥yanyg digunakan adalah penelitian
kuaitatil Bogdan dan Tayler (dalam Meleong, 1994 : 3)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur
penclitian vang menghasilkan data deskriptiif berupa kata-kata
tertulie ataw lisan dari crang ataw perilaku yang dapat diamati.
Fanelitizn 1ni merupakan penelitian yang bergifat deakriptif
runalitalil, karena data dan analislsnya beruvpa nilai-nilai moral
dalam cerita @i balik gunungan pada wayang jawa berbentuk

wacana tertnliy bukan berbentuk angka-angka

13
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4.4 Lhokasi Penelitian

Daerah werupakan ltempat mengadakan penelitian Dalam
Inenenhikan daerash panetitian ¥ang terpenting daerah ity
siewarili keadaan populasi vang ada. Dalam penelitian, metode
penanivan daerah penelitian menggunakan metode purposive
samplisg. Al (1987 : 08) mertgat&kan'bahwa meiode purposive
fampiiny  didagarkan pertimbangan  yang dibuat sendiri
berdusarkan ‘oiti-eiri  atau  silal yanyg asudah diketahui
sebelumnya

Peneliti. menetapkan lokasi penelitian  di  Surakarta,
betdararkan Pertimbangan bahwa, Surakarts ditemukan orang-
“lang yang tabv tentang corita di balik guunungan pada wayang

| e | ¥
ENLL |..-'!"‘|“.l."'

+.3 Data dan Sumber Data
d.3.1 Dala

Data adatak haail spencalatan penelitian, baik berupa fakta
danpun angka {Arikunts, 1985:91) Dengan kata lain, data
atdalah seqala fakta dan an gka yang dapat dijadikan bahan untuk
TEnyusin suatn inlermasi. Data dalam penelitian jni adalah data
lizan dan dala tuljsan. Eedua data m1 digunakan dengan maksod
saling melengkapi day menunjang saty sama lain. Data lisan
diperinkanr  untuk mendapatkan penjelasan ecerita di balik
qunungan paga wavang kulit Jawa Data miisan diperlukan antuk
mendepatkan penjelaran nilai-nilai moral. ada dua lapis yaito
lapis pertama berupa cerita di balik gunungan vang dipercleh
dari nara sumber dan lapis kedua berupa nilai-nilaj moral yang
ada dalam wacsna vang fertulis dalam bentuk cerita di balik

yunungan yang melipuli nilai-nilai moral Yang berkenaan dengan
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d.3.2 Sumber Dala

Summber data merupakan sumber informasi diperolehnya
cota sumber data cerita dipercleh moelalni wawancara dengan
dla sumner yuliu dalang dan guru dalang Gure dalang yang
dywawanentt adalah gurv dalang kraton Surakarla dan pengajar
cegeialh Tinagi Zenl Indoenesia. Sumber data nilai-milai moral

digercleh dari cerita di balik gunungan pada wayang kulit Jawa,

+ % Teknik Peugumpulan Data
l'diam suatu penelitian alat pengambilan data menentukan
kiualilas data Dengan data yang diperoleh itn dapat digunakan
inlek memevabkan masalah penelitian Intuk mendapatkan
iz yang objektit dan dapal dipercaya kebenarannya, maka
diperlukan adanya metede pengumpulan dala yang ‘epat,
Adapun dalam penelitliar ini penulis mengambil data dengan
mengguoakar dua  leknik, vaitu leknik wawancara dan
dekuimentasi
Teknik wawancara merupakan cara pengumpulan data
iengan jelan fanye jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistemalis dan berlandaskan pada tujuan penelitian {Hadi, 1989
1921 Dalam pelaksanaannya pewawancara mengajukan
perianyazn yang sudah dipereiapkan lebih dule kepada nara
sumbsar dengan csra mencatat dan merekam. Paneliti
lnengannakan texnik wawancara untuk mendapatkan dala cerita
i bLalk gunungan pada wayang kulit Jawas. Dalam teknik

rengumpulan data ind, penelitti menggunakan alal bantu

perekam dan alat tulis untuk mencatat.
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Taeknik dokumentasi digunakan untuk mempertoleh data dari
catatan - yang  telah ada.  Teknik dokumentasi adalal
pERgzmpean data dan sumber yang berupa catatan, data-data
dalam buku, majalah, dokumern. peraturan, catatan harian danm
sebsomnya. Dala yang diperoieh dalam penelitian ini adalah
nilal-nifal moral. Data tersebut digercleh dengan cara membaca

satatan cerita di balik gunungan pada wayang kulil Jawa

1.5 Analisis Data

Untnk memudabkan peneliti menganalisis data, penelitian
i menggunakan analisis data menurat teori spradley. Spradley
Glelam Pajsal 1990 90% smengemubakan empal analigls data
dalam  penclition  kualitalit meliputi analisis domain. analigis
takesonomis, analisie komponensial, dan analisis tema kulturatl
Keampat  aunalizis  lersedul saling berkubungan erat dan
berkelanjulan Analisis  data vyang dikemukakan Spradley
terscbnl digunakan untnk mempercleh dan menyusun kerangka
aial-nilal moral vang dibotuhksz dalam penelitian. Analisie
demain dalam penelitian ini adalah nilai-nilai moral, sedangkan
anausie laksonoml meliput hubungan manusia dengan Tuhan,
hulbungar  manusia devcan sesama  dan hubungan manusia
dengen alam  Aralisis komponensial mengklasitikasikan hagil
anssle teksonem’ seperti hubungan manuvsia dengan Tuhan
meliputl kelakwaan dan keimanan, hubungan manuwaia dangan
sedama melipuli nilal ¥aeih sayang, gotong royeng, hormat dan
‘eipa s2lize. hubungan manuegia dengan alam meliputi kewajiban
untus menjaga hubungan baik antara manusia dengan alam

szkitar dan tugas manusia untuk menjaga kelestarian alam dan

lingkungan hidup. Xemudian sntuk manaerapkan teori Spradilevy,
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‘ang#al-langkak untuk menganalisie selanjutnya adalah sebagai

breriiel,

iy Identifikasi data
Mengidentifikasi date dilakuwkan uniuk memperoleh data
nilGdi-niial me:al vang ada di dalam cerita di balik gunungan
Lacs wayang kuiit Jawa, dengan cara mencatat data yang
dhimerolsh, selunjumya poneliti menemukan nilaj-nilai maoral
delam carits lorcebut

2 Klacifikasi data
gelelah data penelitian tersebud diidentifikasi, selanjutnya
diklasifikagikan  dalam  kelompok bentuk-beniuk vang
“ilenturan Klasifikasi data tersebut meliputi nilai-nilai moral
vanyg berkenaan dengan hubungan manueia dengan Tuhan.
Iubungan manusic dengan sesama dan hubungan manusia
dangan alam

iay Inleiprotasi dala
L*ata penelitian yang telah diklasifikasi selanjutnya ditafsirkan
dan dijelaskan maknanys Pada inferpretasl data, penelif
menjelaskan berdasarkan gambaran nilaj-pilai moral dalam
“erifa di balik gunusigan pada wayang kulit Jawa. Dari proses
m dibarapkan akan diperoleh penjelasan nilai-nilai moral

Yang menjadl sagaran penelitian

3.6 lostrumen Pepelilian

[nstruwen penelitian digunakan sebagal pegangan peneliti
datai  menerapkan  analisis  data yarg telah ditentukan
sehinggn mempermudal peneliti untuk melakukan penelitian

Selavpuinye Instrumen dalam penelitian ini sda dua Inatromen
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periama herupa pertanyaan certanyaan yang diajukan kepada
liarad samber kemudian penelitian mencatat dan merekam
AWaban darl nara sember Instruinen vang kedua berupa nilai
iiiind moral yang berkaitan dengan bubungan manusia dengan
Tokan miasalnya ketagwaan dan kelmanan, hubungan manusia
dengan segama misainya kerukunan, gotang-royong, dan kasih
SHENE  seRama  manugia, hvbungan manusia dengan alam
mizainya kewajiban untuk menjaga hubungan baik antara
mpnngla dengen alam dan lugas manusia untuk menjaga

Felestariarn alam gemesta dan lingkungan hidup

4.1 Piosedur Pepelilian
2una mencapal lujuan suale penelitian tidak akan lepas
Zit1l tahap-tahap yang telah ditentukan. Hal ini berguna agar
care kerja dalam penelitian dapat terarah. Tabap-tahap yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
(1) Tahag Pererapan
Bebelum mengkaji nilai-nilai moral dalam cerita dibalik
dununaan pada wayang kulit Jawa, terlebih dahulao peneliti
menvarl data yvang ielevan dengan kajian. Data Vaprg
dibutubikan diperoleh dari bahan-bahan tertulis dan bahan-
bakan lisa
t2)Taliap Pelakeanaan
Feanelitt  mengumpulkan  data Yang diperiukan dalam
penelitizn mi. Dats vang diperoleh, kemuodian diolalh sesuai

dengar prosedur analisis data yang telah ditentukan,



(3 Tahop Penvelesaian
=
panelition, meungasdakan revisl laporan

mengadakan laporan penelifian,

*ada  tahap menyelesalan penelii menyweun

renelilian,

1%

laperan

dan



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis penelitian yang peneliti laknkan yaitu
nilai-nilai moral dalam cerita di balik gunungan pada wayang kulit
Jawa dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai moral dalam cerita di
palik gunungan pada wayang kulit Jawa berkenaan dengan
hubungan manusia dengan Tuban, manugia dengan segama, dan
manusla dengan alam.

[Jalam cerita di balik gunungan pada wayang kulit Jawa,
nilai meral yang berhubungan dengan hubungar manusia dengan
Tuhan, meliputi nilai keimanan dan nilai ketakwaan. Nilai
keimanan dalam cerita di bhalik gqunungan ditunjukan perilakn
Begawan Bremani yaitw pikap hidup sederhana, menerima takdir
dengan lapang dada, dan berbudj pekerti baik. Nilai ketakwaan
dalam cerita di balik gunungan pada wayang kulit Jawa ditunjukan
alah BEagawan Bremani yaita memberikan pendidikan
kesempurnaan, taat beribadal, dan gentur bertapa,

Nilai moral yang berkenaan dengan hubungan manusia
dengan sesama meliput nilai gotong-royong, nilai kasih gayang,
nilai hormat dan tepo seliro.

Hubungan manuia dengan alam meny angkut sikap manusgia
untuk melindungl alam semesta. Hal ity ditunjukan eikap Balaupata
dan Cingkalabala yang menjaga pintu Kahyangaz Janggring
Seloka.

Diharapkan dengan mendeskripsikan nilai-nilai moral yang

berkensan dengan hubungan manusis dengan Tuhan, manusia



dengan sesama, dan manusia dengan alam dapat memberikan

manfaat yaitu sebagal pedoman hidup dirl sendiri

Hh.4 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas,maka penulismenyampaikan

garan sebagal berikut

1) Kepada mahasiewa calon guru bahasa Indonesia seyogyanya
melatih  diri wnituk meningkatkan pemahaman dalam
pengkaiian karya sastfra khususnya sasira daerah sebagail
bekal mendidik siswa menganalisis karya sastra yang lebih
eptimal

(2) Kepada eeorang peneliti lanjul dapat memanfaatkan hasil

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan apabila ingin

mengkaji karya sastra lain yang ditinjau dari segi moral
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CERITA DIBALIK GUNUNGAN PADA WAYANG KULIT JAWA

Cerita di balik gunungan pada wayang kulit Jawa mengisahkan tragedi di
kabyangan Jonggring Seloka yang akan dikussai oleh raja Kalimataya bersama bala
tentaranya dan mengisahkan pula kesombongan seorang dews yang bernams
Bathara Guru yang merasa dinnya tanpa cacat. Bathara Guru adalah anak Sang
Hyang Tunggal vang dilahirkan berupa cahaya putih berkilassn. Bathara Guru
zelalu patnh dun taat kepads ayahnys Bathara Guru dididik agar menjadi seorang
keatria yang bijaksana Sebagai seorang ksatria vang bijaksana, ia sering berfapa
untuk mendapathan kesaktian Dengan cara il ia mendapatkan pusaka yang dupat
melemahkan musub, di antaranya adalah tombak kalminta, pusaka Uangganaweni,
dan aji kameyan. Pada suaty ketika Sang Hyang Tunggal bersabda kepada Bathara
Girw, babwa Bathwa Guro kelak akan menguasai jagut karena kesaktian dan
kelampanannya Setelah Bathara Guru menerima sabda, in tidsk mensyukuri apa
vang dimilikinys, ia menyombongkan diri dan merasa dirinys tanpa cacat, Hyang
Tunggal mengetahui kesombongan Pathara Guri, maka Sang Hyang Tunggal
berkata bahwa sualu saat Bathara Guru akan terkutuk dan mendapatkan cacat. Sifat
Buthars Guru dalam gunungan wayang dilambangkan lukissn barimau dan banteng
vang maknanya bahws manusia itn mempunyal natiu baik dan nafeu buruk,

Apa yang dikatakan Sang Hyang Tunggal terjadi. Ia menobatkan Bathara
Gury menjadi raja para Dewa Hal ini dilengkapi pertimbangan, bahwa Bathara
Guru juga sudah mampu dalam hal pemerintahan, serta didukung oleh para Dewn, Ia
Juga diberi hadiah oleh Jin Kalamercu yaitu berupa kursi emas untuk singgAsany
beliw yang bernama Bale Marcukunda dengan alss Padmasaca Bathars Guru
mempunyal tiga permaisun yaitu Dewi Umayi, Dewi Umaranti, dan Batari Durga
Fetika Bathara Guru duduk-duduk di singgasana Bale Marcukunda, ia melihat bayi
berumur sembilan bulan yang keadaannya masih lemah, ia menganggap bahwa vang
dizakaikannya itu sebagai suatu hal yang tidak sempurne. pada saal it juga kakinya
menjadi lemah Bathara Guru jugs mendapat kutukan dari Dewi Umayi, ketika ia
melibut orang yang sedang sembahyang dengan selimnt kain putih, ia tertawa karena
mengira balwa orang tersebul bertangan empat, soketika itu Bathars Gura bertan gan
el

Bathara Guru mempunyai seorang abdi dalem yang selalu tasd, mempunyal
budi pekerti yang baik, ia bernama Begawan Bremani. Begawan Bremani orangnya
sangat sederhana dan selaly menerima dengan keadaan hidupnya la e mpunyai



tiga orang anak yaitn Bambang Kamunayass Cingknlabala, dan Balaupats
Begawan Bremani selalu mendidik anaknya untuk menjadi orang yang baik. Mercka
oleh sang ayah diberi pendidittan kesempurnasn dan kanuragan serta keperwiraan
Mereka juga tast beribadah dan gentur bertapa. Dalam gunungan sifat Begawan
Bremani dilambangkan gambar burung vaitu bersifist muthmainah dan gambar kera
yautu bergifid shufiah,

Fada suatu saat terjadi penistiwa di Kabyangan Jonggring Seloka, vaitu
kedatangan raja dari Gilingwesi yang bernama Ealimataya dengan maksud untuk
menguasal kahyangan Jonggring Seloka yang terkenal dengan kekayaan dan
keindaban alamnya, yang di dalemnya terdapat bermacam-macam flors dan fanna
Flora dan fauna dilambangksn pohon bavat dan bermacam-mscam hewan seperti
banteng, barimau, ular, kera dan burung Sedangkan sifat Kalimataya dalam
gunungan dilambanghan gambar harimap vaitu sifat amarah Akhirmya terjadi
pepermgan, Bathwra Guru merasa tidak mampu lagi menghadapi  keeakiizn
Ealimataya, kemudian is menyuruh kamunayasa dan kedua adikoya untuk diminia
bantuannya mengusir Kalimataya Kamunayasa dan kedua adiknya dapat
mengalahlkan patih Kala Rataksa dan Naga Manggala yung sakii. Patih Fala Rataksa
memjelma menjadi kereta kencana sedangkan Naga Manggala wmenjadi senjata
Nenggala, Frabu Kalimataya bersama saudara-ssudaranya menjedi pusaka panah
ardadeli, gada rujakpala, sengkala-senglali, jamus kalimasada, payung tunggal naga,
dan senjats lainnya yang ampub, dan nantinya untuk raja-raga keturunan Bathars
i

Selesal peperangan Kamunayasa mendapatkan badiah vaitu bidadar Batan
Fanraras. Balaupata dan  Cinghalsbala mediangkat menjedi manusia yang
berpangkat Dewa penjuga pintu kahyangan, Sejuk dijaga oleh kedua ruksasa itu
kahyangan Jonggring Seloka menjadi wman jarang ada musuhb yang masuk ke
Jonggring Seloka, paling hanya sampai di repat kepanasan. Balaupata dan
Cinghalabala dalam gunungan dilambangksn dun raksasa penjaga pimu, Eedua
raksaea tersebut menggambarkan tenaga-tenaga eupernatural.
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